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Abstrak

Jadwal perkuliahan yang ditampilkan pada baak.gunadarma.ac.id tidak dapat diubah oleh
dosen. Jika dosen ingin reschedule jadwal hanya dapat dilakukan secara manual dan sesuai
diskusi dengan mahasiswa yang bersangkutan. Penelitian ini memberikan solusi perancan-
gan website yang menampilkan jadwal kuliah secara real-time, dengan �tur agar dosen dapat
reschedule jadwal secara digital, dan sta� bagian penjadwalan dapat memantau informasi
perubahan jadwal serta mengelola jadwal mengajar yang bertepatan pada tanggal merah
atau libur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidenti�kasi kebutuhan sistem dan kebutuhan
pengguna terhadap user interface, serta merancang alur proses sistem penjadwalan perkulia-
han dengan menggunakan UML. Sistem ini dirancang dengan model waterfall, metode UML
(Uni�ed Modeling Language ), dan ergonomi user interface. Pendekatan ergonomi diterap-
kan melalui desain UI yang memperhatikan ergonomi warna, font dan �tur navigasi untuk
meningkatkan kenyamanan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa admin, dosen dan
mahasiswa memiliki kebutuhan sistem yang berbeda. Berdasarkan hasil kuesioner yang dise-
barkan kepada 320 responden, kebutuhan user interface dengan pendekatan ergonomi seperti
menggunakan palet warna yang ergonomis, font berjenis san-serif yaitu Helvetica dengan
ukuran golden ratio 16, 26, dan 42, menggunakan bahasa Indonesia, panel samping navi-
gasi, tombol berjenis rounded, dan ikon berjenis solid. Diagram UML yang digunakan yaitu
use case diagram, activity diagram, class diagram dan sequence diagram. Sistem penjad-
walan yang diusulkan telah memenuhi kebutuhan pengguna, sistem dapat mengelola jadwal
perkuliahan secara digital dan real-time serta meningkatkan kenyamanan pengguna melalui
penerapan ergonomi pada UI.

Kata kunci : Ergonomi, Model Waterfall, Penjadwalan Perkuliahan, User Interface, dan
UML.

Pendahuluan

Universitas Gunadarma adalah salah satu kam-
pus swasta terbaik di Indonesia. Jadwal perkuli-
ahan Universitas Gunadarma setiap jurusan akan
ditampilkan pada website baak.gunadarma.ac.id.
Jadwal perkuliahan Universitas Gunadarma pada
website baak.gunadarma.ac.id tersebut tidak da-
pat diubah atau reschedule oleh dosen. Jika dosen
berhalangan mengajar dan ingin reschedule jad-
wal hanya dapat dilakukan secara manual dan
sesuai diskusi dengan mahasiswa yang bersangku-
tan. Dosen harus mengunjungi ruang Sekretariat
Dosen untuk menanyakan perihal ketersediaan dan
pemilihan ruang kelas yang kosong yang akan digu-
nakan untuk reschedule jadwal perkuliahan. Per-
masalahan kedua adalah terjadinya jadwal menga-

jar yang bertepatan dengan tanggal libur atau tang-
gal merah atau libur semester yang menyebabkan
jumlah pertemuan dosen dengan mahasiswa ku-
rang dari 14 pertemuan pada setiap semesternya
dan harus reschedule pertemuan yang kurang terse-
but. Dosen melakukan reschedule jadwal perku-
liahan atau megajar selain karena tanggal men-
gajar tersebut bertepatan dengan tanggal merah
atau tanggal libur, yaitu adanya keperluan pribadi
seperti sakit, melahirkan, berduka dan sebagainya,
serta adanya keperluan akademik seperti seminar,
sidang dan sebagainya.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
membuat website yang dapat menampilkan jadwal
kuliah secara real-time dan dosen dapat resched-
ule jadwal serta memilih ruang kelas yang terse-
dia dapat dilakukan secara e�sien dan efektif.
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Sta� bagian penjadwalan juga dapat memantau
informasi perubahan jadwal dan jadwal menga-
jar yang bertepatan pada tanggal libur di web-
site penjadwalan perkuliahan pada penelitian ini.
Metode dalam pengembangan sistem digunakan un-
tuk merancang sistem informasi berbasis website
yang akan digunakan. Pengembangan sistem meru-
pakan kegiatan merancang suatu sistem yang baru
untuk menggantikan sistem yang lama secara ke-
seluruhan atau memperbaiki sistem yang ada.

Metode yang paling umum digunakan pada
perancangan sistem adalah dengan siklus hidup
pengembangan sistem (System Development Life
Cycle - SDLC ) karena metode ini menggunakan
pendekatan sistem yang disebut pendekatan air ter-
jun (waterfall approach) yang menggunakan be-
berapa tahapan dalam mengembangkan system
[15]. Metode waterfall memiliki beberapa kelebihan
seperti praktis dalam merekayasa sistem, pengem-
bangan yang terstruktur dan terkontrol membuat
kualitas software tetap terjaga [13]. Disisi lain
model ini merupakan jenis model yang bersifat
dokumen lengkap, sehingga proses pemeliharaan
dapat dilakukan dengan mudah. Pada peneli-
tian Titania dan Zulfachmi, menjelaskan kelebi-
han metode waterfall yaitu tahapan proses pengem-
bangannya tetap (pasti), mudah diaplikasikan, dan
prosesnya teratur, cocok digunakan untuk pro-
duk software atau program yang sudah jelas ke-
butuhannya di awal, sehingga minim kesalahan-
nya, software yang dikembangkan dengan metode
ini biasanya menghasilkan kualitas yang baik, dan
dokumen pengembangan sistem sangat terorgan-
isir, karena setiap fase harus terselesaikan den-
gan lengkap sebelum melangkah ke fase berikut-
nya [17]. Tahapan model waterfall adalah peren-
canaan, analisis, desain, penerapan dan perawatan.
Metode ergonomi desain user interface digunakan
pada penelitian ini untuk melengkapi permasala-
han pada tahapan desain. Ergonomi adalah su-
atu disiplin ilmu yang berkaitan mengenai inter-
aksi antara manusia dengan objek yang digunakan
[11]. Desain UI yang diusulkan menerapkan pen-
dekatan ergonomi dari warna, font dan �tur nav-
igasi pada sistem. Ergonomi pada UI diterap-
kan agar meningkatkan kenyamanan interasi peng-
guna dengan sistem. Dalam mengambarkan alur
proses sebuah sistem pada penelitian ini menggu-
nakan metode UML (Uni�ed Modeling Language).
Rosa dan Shalahuddin berpendapat bahwa UML
(Uni�ed Modeling Language) adalah �Salah stan-
dar bahasa yang banyak digunakan di dunia in-
dustri untuk mende�nisikan requerement, membuat
analisa & desain, serta menggambarkan arsitektur
dalam pemrograman berorintasi objek� [1]. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengidenti�kasi kebu-
tuhan sistem pada pengguna dan kebutuhan peng-
guna terhadap user interface, serta merancang alur
proses sistem pada perancangan website penjad-
walan perkuliahan dengan menggunakan diagram-
diagram UML. Setelah menerapkan metode-metode

tersebut, diharapkan dapat mengatasi permasala-
han yang ada di Universitas Gunadarma terkait
reschedule jadwal perkuliahan yang masih manual
dan belum terintegrasi.

Metode Penelitian

Alur pada penelitian ini digambarkan pada sebuah
�owchart. Alur metodologi penelitian menggam-
barkan alur dari awal hingga akhir penelitian dilak-
sanakan seperti pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1: Alur Metodologi Penelitian

Gambar 1 menjelaskan alur metogologi peneli-
tian yang diawali dari studi pendahuluan, terdapat
juga tinjauan pustaka, selanjutnya perancangan sis-
tem, pengumpulan data, pengolahan data, pembu-
atan kode dan user interface, kombinasi database,
memperbaiki sistem, analisis serta kesimpulan dan
saran.

Pengumpulan data pada penelitian ini ter-
diri dari daftar ruangan kampus Universitas Gu-
nadarma, jadwal perkuliahan setiap jurusan, dan
kuesioner kebutuhan responden terhadap user in-
terface. Responden kuesioner pada penelitian ini
adalah dosen Universitas Gunadarma sebanyak 320
responden. Sampel tersebut didapatkan dari perhi-
tungan Rumus Slovin.

N

1 +Na2
(1)

1572

1 + 1572(0,05)
2

Berdasarkan rumus 1 perhitungan sampel di
atas, dapat diketahui bahwa minimal sampel pada
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penelitian ini adalah 319. Oleh karena itu, penye-
baran kuesioner pada 320 sampel yang melebihi dari
batas minimum sampel yang diperlukan dan sam-
pel dapat dikatakan telah memenuhi syarat pada
penelitian.

Pengolahan data membutuhkan beberapa
metode dan tools yang akan digunakan sebagai
penunjang dalam proses pengolahan data. Pen-
golahan data dilakukan setelah mendapatkan data
jadwal perkuliahan, dan dibuat database serta uji
validitas dan uji reliabilitas pada hasil kuesioner
kebutuhan responden terhadap user interface. Pen-
golahan data uji validitas dan reliabilitas dilakukan
setelah mendapatkan data kuesioner yang telah
dikumpulkan menggunakan software SPSS. Uji va-
liditas digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner yang telah disebarkan
[4]. Sedangkan uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama [14].
Proses development sebuah aplikasi perlu menggu-
nakan bahasa pemrograman dan framework yang
akan menunjang dalam proses development. Bahasa
pemrograman dan framework yang akan digunakan
adalah HTML, CSS, Javascript, SQL, Bootstrap,
PHP dan Laravel.

Arsitektur aplikasi pada penelitian ini menggu-
nakan jenis client server. Arsitektur client-server
ialah desain aplikasi yang berisi client dan server
yang saling berkomunikasi ketika hendak mengakses
server untuk suatu jaringan [12]. Berikut Gambar
2 Arsitektur Aplikasi.

Gambar 2: Arsitektur Aplikasi

Pada Gambar 2 menjelaskan bahwa aplikasi
yang akan dibuat berbentuk web Based. Web
Based ini dapat diakses melalui PC, Laptop,
Smartphone selama dibuka melalui browser baik
Google, Mozilla, dan lainnya. Proses pengambi-
lan data menggunakan server database dan web
server yang digabungkan menjadi satu server. Se-
bagai contoh misalnya, mahasiswa melakukan re-
quest data ke web server dahulu, dimana di web
server akan menampilkan data-data yang belum
membutuhkan database seperti data PHP, CSS,
JavaScript, HTML ke tampilan mahasiswa. Jika
menampilkan database seperti data mata kuliah,
data lokasi kampus, tanggal, waktu, dan lain-
nya, maka akan request data yang dibutuhkan ke
database. Selanjutnya database akan mencarikan

datanya dan dikirim lagi ke web server. Data yang
diterima web server dari database akan diolah lagi
dan selanjutnya akan ditampilkan ke mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Perancangan jadwal perkuliahan pada penelitian
ini berbasis website. Bahasa pemrograman dan
framework yang akan digunakan adalah HTML,
CSS, Javascript, SQL, Bootstrap, PHP dan Lar-
avel. Data yang digunakan adala data primer dan
data sekunder. Berikut hasil pengolahan data yang
telah dilakukan.

1. Kebutuhan Sistem

Tahapan pertama adalah menganalisa kebu-
tuhan sistem. Analisis kebutuhan merupakan
satu di antara banyak aktivitas kritis pada
proses rekayasa kebutuhan perangkat lunak
untuk memahami ranah permasalahan dari
sistem yang berjalan dan ranah solusi dari sis-
tem yang akan dibuat [16]. Pengguna pada
sistem ini adalah admin, dosen, dan maha-
siswa. Kebutuhan sistem pada website Pen-
jadwalan Perkuliahan dijelaskan pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1: Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem dijelaskan pada Tabel 1
yang terdiri dari kolom pengguna dan kolom
kebutuhan. Setiap pengguna memiliki be-
berapa kebutuhan sistem yang berbeda-beda.
Pengguna pada website penjadwalan perku-
liahan terdiri dari admin yaitu sta� bagian
penjadwalan, dosen dan mahasiswa.

2. Hasil Kuesioner Data primer yang dibutuhkan
pada penelitian ini didapatkan dari kue-
sioner. Kuesioner mengenai kebutuhan peng-
guna seperti �tur, menu, warna, font, bahasa,
panel navigasi, tombol dan ikon. Kriteria re-
sponden kuesioner ditunjukkan kepada para
dosen di Universitas Gunadarma yang berje-
nis kelamin laki-laki dan perempuan. Respon-
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den yang dibutuhkan dalam kuesioner per-
tama sebanyak 320 responden berdasarkan
rumus slovin. Penyebaran responden di-
lakukan secara online menggunakan link dan
secara o�ine atau langsung. Berikut Tabel 2
Kebutuhan Responden.

Tabel 2: Kebutuhan Responden

Pada Tabel 2 menjelaskan beberapa Kebu-
tuhan Responden yang terdiri dari menu,
palet warna, font, bahasa, layout navi-
gasi, tombol, dan ikon. Menu terdiri dari
menu rekomendasi dalam menentukan ruan-
gan yang kosong, menu reschedule secara
manual, menu riwayat jadwal, dan menu jad-
wal tanggal merah. Palet warna terdiri dari
tampilan palet warna seperti yang ditun-
jukkan pada Gambar 5. Font terdiri dari Font
yang berjenis san-serif yaitu Helvetica. Ba-
hasa menggunakan bahasa Indonesia. Lay-
out navigasi menggunakan gaya panel samp-
ing navigasi. Tombol menggunakan jenis
rounded. Ikon menggunakan jenis solid.

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan den-
gan tujuan untuk mengetahui data kuesioner
yang telah tersebar dan bersifat valid serta
dapat diandalkan. Data kuesioner yang dida-
patkan dikatakan valid jika memenuhi syarat
yaitu korelasi (r) sebesar ≥ 0,110. Pengujian
validitas pada penelitian ini menggunakan
software SPSS. Jumlah data sebesar adalah
320 dari penyebaran kuesioner. Berikut Gam-
bar 3 Hasil Uji Validitas.

Gambar 3: Hasil Uji Validitas

Berdasarkan Gambar 3 mendeskripsikan men-
genai hasil uji validitas dari kuesioner yang
telah disebarkan. Uji validitas digunakan un-
tuk menguji ketepatan dari data yang telah
dimasukkan. Kriteria pengujian menggu-
nakan kriteria dua arah dengan taraf sig-
ni�kansi 0,05. Nilai batas yang digunakan
untuk Batasan skor total adalah ≥ 0,110. Di-
mana N pada output tersebut menunjukkan
banyaknya data yang diolah yaitu sebanyak
320 data. Gambar 3 di atas juga me-
nunjukkan total skor yang didapatkan telah
memenuhi ≥ 0,110, artinya data tersebut da-
pat dikatakan valid. Nilai pada pearson cor-
relation sebesar 1 seperti pertanyataan 1 den-
gan pernyataan 1 dan seterusnya, hal terse-
but menandakan adanya sebuah korelasi sem-
purna dan tidak memiliki nilai sig.(2-tailed)
karena data tersebut tidak memiliki nilai yang
benar jika dibandingkan dengan pernyataan
itu sendiri.

Uji kedua adalah uji reliabilitas menggunakan
software SPSS. Tujuan melakukan uji reliabil-
itas adalah untuk menguji sejauh mana pen-
gukuran dari suatu tes konsisten setelah di-
lakukan berulang-ulang terhadap subjek dan
dalam kondisi yang sama. Sebuah penelitian
dapat dikatakan diandalkan jika penelitian
tersebut memberikan hasil yang konsisten un-
tuk pengukuran yang sama yaitu dengan nlai
cronbach's alpha ≥ 0,600. Berikut Gambar 4
yaitu hasil uji reliabilitas pada penelitian ini.

Gambar 4: Hasil Uji Reliabilitas
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Gambar 4 menunjukkan hasil dari pengola-
han data terhadap uji reliabilitas menggu-
nakan software SPSS. Hasil uji reliabilitas
pada penelitian ini diketahui memiliki ni-
lai cronbach's alpha sebesar 0,737 dan N of
Items menunjukkan jumlah item sebesar 10
item. Nilai cronbach's alpha sebesar 0,737
artinya data tersebut dapat diandalkan atau
dapat dikatakan reliabel karena cronbach's al-
pha pada data tersebut telah melebihi 0,600.
Hasil uji reliabilitas tersebut dapat dikatakan
bahwa pertanyaan tersebut dapat digunakan
secara berulang.

3. Analisis Desain

User interface yang ergonomis memper-
hatikan beberapa prinsip, salah satunya prin-
sip estetika. Prinsip estetika digunakan untuk
menciptakan visual yang menarik bagi peng-
guna seperti palet warna, penataan elemen
dan sebagainya. Selain itu perancangan ikon,
label dan tombol sebagai isyarat visual untuk
menggunakan fungsionalitas dari web. Pada
penelitian ini berdasarkan ergonomi user in-
terface untuk pengguna yang tidak menderita
buta warna.

Pemilihan warna dalam aspek user in-
terface dengan pendekatan ergonomi se-
baiknya hanya menggunakan empat penggu-
naan warna dalam satu halaman yang kon-
tras dan sesuai dengan psikologis dari peng-
guna [9]. Proses perancangan warna pada
sistem informasi atau aplikasi dibagi dalam
empat grup yaitu primary color, secondary
color, neutrals, dan semantic color. Per-
tama, primary color adalah warna utama
atau warna yang sering digunakan. Kedua,
secondary color digunakan pada variasi dari
primary color. Ketiga, neutrals merupakan
bagian yang digunakan sebagai warna back-
ground, dan text color. Berikut Gambar 5
yang menampilkan palet warna yang digu-
nakan untuk user interface sistem penjad-
walan perkuliahan.

Gambar 5: Palet Warna

Pada Gambar 5 Palet Warna, terdapat palet
warna primary color, secondary color, dan
neutrals color. Neutrals color terbagi menjadi
background color, text color1 dan text color2.
Setiap warna ditandai dengan nomor Hex, R
(Red), G (Green), dan B (Blue).

Warna pada teks merupakan hal perlu diper-
hatikan dan harus kontras dengan warna
background. Penentuan warna pada teks
hindari menggunakan warna yang full black
atau hitam pekat dengan kode hex 000000.
Hal tersebut akan berdampak membuat efek
tanpa pencerahan pada layar dan akan mem-
buat tampilan yang kurang menyenangkan
[9]. Pemilihan primary color pada penelitian
ini adalah biru tua. Warna biru tua meru-
pakan warna berjenis sejuk dan warna-warna
sejuk terasa lebih menenangkan. Sehingga
dampak emosional pada warna biru tua masih
menenangkan, tetapi cenderung lebih muram
dan dapat diandalkan daripada biru muda
� warna yang lebih membumi disukai oleh
perusahaan yang terkenal dengan profesion-
alitasnya [2]. Warna biru lebih efektif un-
tuk memuat layar karena pengguna merasa
lebih santai [6] [5]. Sedangkan untuk sec-
ondary color menggunakan warna abu-abu
muda. Warna untuk teks menggunakan dua
warna yaitu warna hitam dan warna putih.
Warna hitam digunakan untuk paduan warna
yang lebih terang. Sedangkan teks berwarna
putih digunakan untuk paduan warna yang
lebih gelap seperti biru tua dan sebagainya.
Putih sebagai warna background. Antar
muka berwarna putih dinilai membrikan ke-
mudahan kemampuan dalam bertindak [6].
Warna-warna semantic menggunakan warna
merah dan warna hijau. Warna merah digu-
nakan untuk memberikan informasi suatu sis-
tem mengalami gagal fungsi atau yang dise-
but dengan statement negative dan warna hi-
jau digunakan untuk memberikan informasi
bahwa suatu sistem berhasil berfungsi.

Tipogra� merupakan suatu ilmu yang digu-
nakan untuk menata huruf dalam publikasi
visual, baik secara cetak maupun digital [8].
Berdasarkan user interface yang ergonomis,
dalam pemilihan typography sebaiknya dalam
satu tampilan halaman tidak menggunakan
lebih dari empat ukuran font dengan kontras
warna yang tinggi. Hindari juga penggunaan
teks yang mengandung huruf kapital semua,
lebih baik menggunakan campuran teks an-
tara huruf besar dan huruf kecil [9]. Selain itu
gunakan gradasi dan hirarki seperti membuat
heading dan paragraph dalam pembuatan hi-
rarki dapat menggunakan teknik Golden Ra-
tio (1,618), maka untuk menentukan ukuran
hirarki adalah dengan mengkalikannya den-
gan 1,618 [9]. Ukuran font yang digunakan
pada perancangan sistem penjadwalan perku-
liahan ini adalah 16px, 26px, dan 42px. Uku-
ran tersebut berdasarkan Golden Ratio.

Selanjutnya penggunakaan jenis font untuk
user interface pada penelitian ini menggu-
nakan font berjenis sans serif. Font berjenis
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sans serif merupakan font yang simpel dan
mudah dibaca apabila diaplikasikan ke dalam
sebuah produk digital [9]. Hasil kuesioner me-
nunjukkan bahwa jenis font yang akan digu-
nakan pada sistem penjadwalan perkuliahan
pada penelitian ini adalah Helvetica.

Perancangan sistem penjadwalan perkuli-
ahan ini menggunakan bahasa Indonesia
berdasarkan dari hasil kuesioner. Diband-
ingkan bahasa lain, bahasa Indonesia mem-
punyai dua keunggulan, yaitu menggunakan
aksara Latin dan tata bahasa yang sederhana.
Penggunaan aksara Latin adalah keunggulan
yang luar biasa karena sangat e�sien. Dari
segi pembelajaran bahasa, jika orang mampu
menguasai bahasa Inggris, dia langsung da-
pat membaca tulisan bahasa Indonesia. Jika
dibandingkan dengan bahasa lain yang mem-
punyai aksara seperti bahasa Arab atau Viet-
nam, akses terhadap bahasa Indonesia boleh
dikatakan begitu mudah. Selain itu, tata ba-
hasa Indonesia terasa sangat mudah karena
tidak mengenal jenis kelamin, jumlah, ka-
sus, waktu/kala, dan tingkatan tutur (speech
level) [10]. Selain itu, bahasa Indonesia meru-
pakan bahasa utama yang digunakan sehari-
hari oleh dominan pengguna sistem penjad-
walan perkuliahan pada penelitian ini.

Tombol pada sebuah website berfungsi un-
tuk melakukan sebuah aksi pada suatu tampi-
lan. Berdasarkan hasil kuesioner, tombol
yang akan digunakan pada perancangan sis-
tem penjadwalan perkuliahan pada penelitian
ini adalah tombol berjenis rounded. Menurut
Prof. Jurg Nanni seorang ilmuwan mengenai
visual cognition, tombol persegi panjang den-
gan tepian yang tajam akan membutuhkan
lebih banyak upaya kepada otak untuk mem-
prosesnya daripada sebuah tombol persegi
dengan sudut yang memiliki tepi membulat.
Hal tersebut karena sudut yang tajam dapat
mengangu pikiran dan otak membutuhkan
waktu memproses yang lebih lama.

Berdasarkan hasil kuesioner, panel navigasi
yang akan digunakan pada perancangan sis-
tem penjadwalan perkuliahan pada penelitian
ini berjenis panel samping navigasi. Panel
samping navigasi merupakan panel yang bi-
asanya menampilkan opsi navigasi pada po-
sisi tepi kiri layar. Panel samping navigasi
biasanya tersembunyi dan akan ditampilkan
jika pengguna mengklik ikon navigasi pada
aplikasi.

Ikon pada user interface berfungsi sebagai
tombol dan dapat juga digunakan sebagai
simbol yang melambangkan suatu tulisan
atau �tur tertentu. Dalam user inter-
face yang ergonomis pada perancangan sis-
tem, pemilihan ikon sebaiknya pemilihan ikon

harus konsisten, simpel, dan mudah dipahami
oleh pengguna [9].

Berdasarkan hasil kuesioner, ikon yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah ikon
berjenis solid. Dalam perancangan user in-
terface terdiri dua jenis ikon yaitu ikon solid
dan ikon bergaris.

Menurut Curtis, bahwa gaya ikon mempen-
garuhi kinerja tugas. Performa sebuah kinerja
tugas diukur dengan kecepatan dan akurasi
dalam pengenalan dan pemilihan sebuah ikon.
Ikon solid dengan isyarat karakteristik dinilai
lebih cepat dikenali daripada ikon garis [3].

4. Algoritma

Salah satu proses dalam pembuatan sistem
adalah adanya algoritma. Algoritma meru-
pakan sebuah gambaran langkah-langkah sis-
tematis untuk menyelesaikan masalah logika.
Pada penelitian ini terdiri dari algoritma ad-
min, dosen dan mahasiswa. Berikut gambar
algoritma sistem penjadwalan perkuliahan.

Pada perancangan sistem penjadwalan perku-
liahan, terdapat tampilan admin yang
berbeda dengan tampilan dosen dan tampilan
mahasiswa. Email dan password yang digu-
nakan admin untuk login ke sistem penjad-
walan perkuliahan juga akan berbeda dengan
email dan password dosen. Berikut Gambar
6 Algoritma Admin.

Gambar 6: Algoritma Admin

Gambar 6: Algoritma Admin (Lanjutan)
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Gambar 6: Algoritma Admin (Lanjutan)

Gambar 6: Algoritma Admin (Lanjutan)

Gambar 6: Algoritma Admin (Lanjutan)

Gambar 6: Algoritma Admin (Lanjutan)
Berdasarkan Gambar 6 Algoritma Admin di atas

menunjukkan gambaran langkah-langkah algoritma
pada tampilan admin di sistem penjadwalan perku-
liahan. Terdiri dari dari 8 bagian, dimana dimulai
dari menampilkan jadwal perkuliahan dan terdiri
dari langkah A, B, C, D, E, F, X dan H. Pada tampi-
lan admin, dapat melakukan input jadwal perkuli-

ahan, import jadwal perkuliahan, menghapus jad-
wal perkuliahan, input tanggal merah, dan regis-
trasi akun dosen.

Pada sistem penjadwalan perkuliahan terda-
pat tampilan dosen. Tampilan ini berbeda den-
gan tampilan admin, dimana memiliki email dan
password khusus untuk pengguna dosen. fungsi
pada tampilan dosen hanya untuk reschedule jadwal
perkuliahan. Berikut Gambar 7 Algoritma Dosen.

Gambar 7: Algoritma Dosen

Pada Gambar 7 menunjukkan gambaran al-
goritma tampilan dosen. Tampilan dosen dimu-
lai dari menampilkan jadwal perkuliahan dan lo-
gin dengan akun dosen hingga logout. Tampilan
dosen pada sistem penjadwalan berfungsi untuk
melakukan reschedule jadwal perkuliahan. Proses
reschedule terdiri dari dua cara, yaitu dengan cara
manual dan dengan cara �tur rekomendasi.

Pada sistem penjadwalan perkuliahan selain
tampilan admin dan dosen, terdapat tampilan ma-
hasiswa. Tampilan mahasswa tidak hanya da-
pat di akses untuk mahasiswa saja, namun admin
dan dosen dapat mengakses tampilan ini, karena
tampilan ini tidak memerlukan email dan password.
Berikut Gambar 8 Algoritma Mahasiswa.

Gambar 8: Algoritma Mahasiswa

Pada Gambar 8 menunjukkan gambaran dari al-
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goritma mahasiswa. Tampilan mahasiswa hanya
berfungsi untuk melihat jadwal perkuliahan secara
real time dan mahasiswa dapat melihat detail pe-
rubahan jadwal yang telah dilakukan oleh dosen.

1. Uni�ed Modeling Language (UML)

Uni�ed Modeling Language (UML) meru-
pakan salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk mende�n-
isikan requerement, membuat analisa & de-
sain, serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorintasi objek [1]. Pada
penelitian ini akan menggunakan 3 jenis di-
agram UML dalam pembuatan aplikasi, yaitu
use case diagram, activity diagram, class di-
agram dan sequence diagram. Berikut gam-
baran diagram-diagram UML.

Use case diagram adalah suatu gambaran
atau sebuah representasi dari interaksi yang
terjadi antara sistem dan lingkungannya. Use
case diagram pada penelitian ini terdiri dari
admin, dosen dan mahasiswa. Berikut meru-
pakan Gambar 9 Use Case Diagram Sistem
Penjadwalan Perkuliahan.

Gambar 9: Use Case Diagram Sistem Penjadwalan
Perkuliahan

Berdasarkan Gambar 9 mendeskripsikan men-
genai akses akses dari tiap pengguna. Untuk
akses login hanya dapat dilakukan oleh admin
dan dosen yang telah didaftarkan, sedangkan
akses melihat jadwal dapat diakses untuk se-
muanya. Akses registrasi, import jadwal, ex-
port jadwal, input tanggal merah hanya bisa
dilakukan oleh Admin. Dosen hanya bisa
melakukan reschedule jadwal.

Activity diagram adalah sebuah diagram yang
dapat memodelkan proses-proses yang terjadi
pada sebuah sistem. Pada penelitian ini ter-
diri dari Activity diagram pengguna admin,
dosen dan mahasiswa. Admin memegang
beberapa kendali dalam sistem penjadwalan
perkuliahan seperti registrasi akun dosen, im-
port dan export jadwal, serta input tanggal

merah. Registrasi akun dosen dilakukan oleh
admin agar menjaga keamanan pada proses
registrasi dengan satu pintu. Peran admin
pada development sistem penjadwalan perku-
liahan ini adalah sta� bagian penjadwalan.
Berikut Gambar 10 Activity Diagram Admin
Import Jadwal Kuliah.

Gambar 10: Activity Diagram Admin Import Jad-
wal Kuliah

Pada Gambar 10 mejelaskan activity dia-
gram dari pengguna admin melakukan im-
port jadwal kuliah. Import jadwal kuliah
dilakukan admin ketika admin import excel
jadwal perkuliahan yang telah dibuat. Ex-
cel jadwal perkuliahan akan di-impor t ke
database. Admin akan memilih menu input
jadwal perkuliahan pada menu, selanjutnya
sistem akan memproses menampilkan hala-
man import excel jadwal perkuliahan. Admin
memilih �le excel dan klik submit. Setelah di-
lakukan submit proses selanjutnya excel akan
mengupdate database pada sistem, proses ter-
akhir sistem akan menampilkan jadwal yang
sudah diupdate.

Gambar 11: Activity Diagram Admin Registrasi
Akun Dosen
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Pada Gambar 11 menjelaskan alur tugas ad-
min melakukan registrasi akun dosen. Ad-
min dapat mengajukan registrasi akun, agar
dosen tersebut dapat login ke website penjad-
walan perkuliahan. Admin akan melakukan
proses input data-data akun dosen yang akan
didaftarkan, proses selanjutnya database akan
merekam data tersebut sebagai data baru
dalam database. Proses terakhir, sistem akan
menampilkan pemberitahuan jika data dosen
sudah berhasil ditambahkan.

Gambar 12: Activity Diagram Admin Input Tang-
gal Merah/Libur

Pada Gambar 12 mendeskripsikan tugas ad-
min dalam input tanggal merah/libur. Tang-
gal merah yang telah ditambahkan admin
akan terintegrasi ke jadwal mengajar. Dosen
akan mendapatkan noti�kasi bahwa terdapat
jadwal mengajarnya yang bertepatan dengan
tanggal merah atau libur dan dosen dihara-
pkan segera melakukan reschedule jadwal.
Admin juga mendapatkan laporan daftar-
daftar jadwal mengajar seluruh dosen yang
bertepatan dengan tanggal merah atau tang-
gal libur.

Dosen memiliki beberapa aktivitas pada sis-
tem penjadwalan perkuliahan ini. Salah satu
aktivitas dosen adalah dapat melakukan pe-
rubahan jadwal mengajar. Proses perubahan
jadwal mengajar dapat dilakukan dengan dua
�tur yaitu �tur rekomendasi dan �tur peruba-
han secara manual. Berikut gambar activity
diagram dosen melakukan perubahan jadwal
mengajar dengan �tur rekomendasi yang di-
jelaskan pada Gambar 13.

Gambar 13: Activity Diagram Dosen Menggunakan
Fitur Rekomendasi

Pada Gambar 13 menjelaskan dosen da-
pat menggunakan �tur rekomendasi untuk
melakukan reschedule jadwal mengajarnya.
Fitur ini menyediakan daftar ruangan kosong
yang bisa dipilih oleh dosen. Fitur rekomen-
dasi dapat membantu dosen dalam menen-
tukan ruangan yang tersedia saat melakukan
reschedule jadwal mengajar. Fitur ini
menyajikan beberapa pilihan ruangan kosong
berdasarkan hari, tanggal, dan waktu. Sete-
lah dosen memilih salah satu rekomendasi
yang diberikan oleh sistem, jadwal akan di-
ubah sesuai dengan hari, tanggal, waktu serta
ruangan yang telah dipilih oleh dosen terse-
but. Setelah melakukan reschedule jadwal
mengajar selesai dan jadwal diperbarui oleh
sistem, maka admin akan mendapatkan lapo-
ran data jadwal mengajar dosen yang telah
dilakukan reschedule.

Gambar 14: Activity Diagram Dosen Menggunakan
Fitur Manual

Pada Gambar 14 mendeskripsikan dosen
dalam reschedule jadwal menggunakan �tur
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manual. Fitur ini terdapat �lter lokasi,
gedung, ruangan, lantai, waktu dan tanggal
secara manual. Sehingga dosen dapat menge-
tahui ruangan yang kosong sesuai denga �lter
yang telah disesuaikan.

Gambar 15: Activity Diagram Mahasiswa

Pada Gambar 15, mahasiswa memiliki akses
untuk melihat update jadwal kuliah secara re-
altime tanpa akses login. Tampilan jadwal
secaraa realtime ini dapat juga diakses secara
umum yaitu oleh dosen dan para sta� bagian
penjadwalan.

Class Diagram menggambarkan struktur sis-
tem dari segi pende�nisian kelas-kelas yang
akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas
memiliki apa yang disebut atribut dan metode
atau operasi [1]. Class diagram juga menun-
jukkan hubungan antar kelas. Berikut Gam-
bar 16 Class Diagram pada perancangan web-
site pejadwalan perkuliahan.

Gambar 16: Class Diagram

Pada Gambar 16 menunjukkan hubungan an-
tar kelas-kelas beserta atribut dan operasinya.
Gambar 16 memperlihatkan bahwa peran-
cangan website penjadwalan perkuliahan ini
memiliki kelas sebanyak 9 kelas. Class dia-
gram di atas juga memiliki nilai kardinalitas
pada setiap hubungan antar kelas.

Sequence diagram menggambarkan urutan
proses secara detail yang dilakukan pada se-
buah sistem. Sequence diagram pada peneli-
tian ini terdiri dari sequence diagram login
dan logout, sequence diagram registrasi, se-
quence diagram tanggal merah, sequence dia-
gram import dan export jadwal serta sequence
diagram reschedule jadwal.

Gambar 17: Sequence Diagram Login dan Logout

Pada Gambar 17 menunjukkan sequence dia-
gram dari aktivitas login dan logout yang di-
lakukan oleh dosen dan admin. Pengguna ma-
hasiswa tidak memerlukan akses login dan lo-
gout. Hanya pengguna dosen dan admin yang
dapat melakukan login dan logout pada web-
site jadwal perkuliahan. Sistem akan mem-
validasi email dan password yang telah di-
masukkan. Jika, email dan password salah,
sistem akan memberikan tampilan informasi
bahwa terjadi gagal login pada halaman form
login. Jika, email dan password yang di-
masukkan benar, maka sistem akan berhasil
login dan menampilkan halaman utama un-
tuk dosen atau admin. Halaman utama
dosen akan berbeda dengan tampilan hala-
man utama admin. Tombol logout untuk
dosen dan admin dapat diakses dengan cara
mengklik logout, jika berhasil logout, maka sis-
tem akan mengembalikan ke halaman utama
aplikasi.

Gambar 18: Sequence Diagram Registrasi

Pada Gambar 18 menunjukkan sequence di-
agram dalam proses registrasi. Proses reg-
istrasi hanya dapat dilakukan oleh admin.
Registrasi adalah proses mendaftarkan atau
membuat akun dosen untuk website penjad-
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walan perkuliahan. Jika data-data dosen yang
didaftarkan benar, maka sistem akan mema-
sukkan data user baru ke menu user dan
menampilkan pesan informasi bahwa penam-
bahan user baru telah berhasil.

Gambar 19: Sequence Diagram Menu Tanggal
Merah

Pada Gambar 19 menunjukkan sequence di-
agram dalam menu tanggal merah. Menu
tanggal merah dapat diakses oleh admin un-
tuk menambahkan tanggal merah atau tang-
gal libur, sehingga sistem dapat menginte-
grasikan jadwal perkuliahan yang bertepatan
dengan tanggal merah atau tanggal libur
tersebut. Tanggal yang berhasil ditambahkan
akan tampil di menu tanggal merah dan akan
terintegrasi ke jadwal mengajar dosen yang
bertepatan dengan tanggal tersebut. Dosen
akan menerima noti�kasi mengenai adanya
tanggal mengajar yang bertepatan pada tang-
gal merah dan harus segera melakukan
reschedule jadwal mengajar.

Gambar 20: Sequence Diagram Import, Export, dan
Hapus Semua Jadwal

Pada Gambar 20 menunjukan sequence dia-
gram dalam proses import, export dan ha-
pus semua jadwal. Admin dapat melakukan
import dan export jadwal perkuliahan pada

semester yang sedang berjalan. Proses ha-
pus jadwal perkuliahan artinya admin dapat
menghapus jadwal perkuliahan semester se-
belumnya dan admin dapat melakukan import
excel jadwal perkuliahan semester terbaru.

Gambar 21: Sequence Diagram Reschedule Jadwal

Pada Gambar 21 menunjukkan sequence di-
agram pada halaman dosen adalah resched-
ule jadwal. Proses ini hanya dapat di-
lakukan pada halaman utama dosen. Proses
ini dilakukan dosen jika jadwal mengajar
bertepatan pada tanggal libur atau tanggal
merah dan keperluan lainnya seperti sakit,
melahirkan, berduka dan sebagainya.

2. Database Sistem

Berdasarkan arsitektur aplikasi pada peneli-
tian ini terdapat database. Database atau ser-
ing juga disebut basis data adalah sekumpu-
lan informasi yang disimpan dalam komputer
secara sistematik dan merupakan sumber in-
formasi yang dapat diperiksa menggunakan
suatu program komputer [7]. Gambaran
database sistem pada penelitian diperlihatkan
pada Gambar 22.

Gambar 22: Database Sistem

Berdasarkan Gambar 22 menunjukkan bahwa
pada database sistem penelitian ini terda-
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pat template jadwal, referensi tanggal merah,
referensi mata kuliah, referensi dosen, jad-
wal, referensi kelas, referensi jurusan, ref-
erensi ruangan, history perubahan jadwal,
history hapus jadwal, users dan referensi
role. Pada template jadwal terdapat 12
atribut yaitu id, kode_kelas, hari, tanggal,
kode_matkul, pertemuan, kode_ruangan,
kode_jam, kode_dosen, keterangan_jadwal,
updated_at, created_at. atribut yang ter-
daat tanda kunci menandakan atribut terse-
but adalah primary key. Setiap atribut memi-
liki tipe data, seperti int, varchar, date,
datetime, timestamp, bigint, dan unsigned.
Data jenis int digunakan untuk menyimpan
data bilangan bulat positif dan negatif. Dat
jenis varchar merupakan Data string den-
gan panjang karakter bervariasi tergantung
datanya, seperti gambar 22 menunjukkan var-
char (255) artinya maksimal karakter pada
database adalah 255 karakter. Data tipe date
merupakan data dengan kombinasi tanggal
seperti tahun-bulan-tanggal. Data tipe dat-
time merupakan data dengan kombinasi tang-
gal dan waktu, seperti tahun-bulan-tanggal
serta jam:menit:detik. Data tipe timestamp
merupakan data dengan kombinasi tanggal
dan waktu dengan jangkauan 1970 sampai
2037. Data tipe bigint digunakan untuk meny-
impan data bilangan bulat positif dan neg-
ative dengan jangakauan bilangan ang lebih
besar. Data unsigned merupakan bilangan
tanpa tanda di depannya, misalnya tanpa
tanda negatif.

Gambar 23: Tampilan Login

Pada Gambar 23 menunjukkan tampilan lo-
gin. Jika login menggunakan email dan pass-
word untuk admin, maka akan tampil hala-
man utama sebagai admin yaitu sta� bagian
penjadwalan. Halaman utama sebagai admin
akan berbeda dengan halaman utama dosen.

Gambar 24: Menu Tanggal Merah pada Halaman
Admin

Pada Gambar 24 menunjukkan akti�tas ad-
min dalam menambahkan tanggal merah atau
tanggal libur dalam satu semester dengan
cara mengklik tombol tambah. Setelah
mengklik tombol tambah, maka akan muncul
form input tanggal merah beserta keterangan
di tanggal tersebut. Tombol hapus digunakan
untuk menghapus salah satu tanggal yang ada
di daftar tabel.

Gambar 25: Fitur Rekomendasi

Pada tampilan Gambar 25 menunjukkan se-
banyak empat rekomendasi jadwal dosen dan
kelas yang masih kosong dalam waktu ter-
dekat, sehingga mempermudah untuk meng-
ganti jadwal yang akan diubah. Pada
rekomendasi terdapat hari, tanggal, jam dan
ruangan yang dapat dipilih salah satu oleh
dosen. Jika mengklik salah satu rekomendasi
ruang kosong tersebut, maka jadwal perku-
liahan yang akan dilakukan perubahan akan
langsung tergantikan dengan jadwal dan ru-
angan yang dipilih pada menu rekomendasi.

3. Analisis

Sistem perubahan jadwal perkuliahan saat
ini masih dilakukan secara manual, di mana
dosen melakukan reschedule jadwal perkulia-
han secara manual berdasarkan hasil diskusi
dengan mahasiswa. Sta� bagian penjadwalan
juga secara menual mencatat perubahan jad-
wal perkuliahan yang telah dilakukan dosen.
Sistem baru yang diusulkan bertujuan untuk
memperbaiki proses perubahan jadwal yang
saat ini dengan mengubahnya menjadi digi-
tal. Dosen dan sta� melakukan perubahan
penjadwalan perkuliahan secara online. Pada
sistem yang baru diusulkan, dosen dapat meli-
hat jadwal mengajar yang bertepatan dengan
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tanggal merah dan dapat segera melakukan
perubahan jadwal mengajar tersebut. Dosen
juga dapat mengubah jadwal mengajar secara
digital dan melihat jadwal kelas secara real-
time. Sta� bagian penjadwalan dapat me-
mantau perubahan jadwal dosen secara dig-
ital dan real-time. Mahasiswa dapat meli-
hat jadwal perkuliahan yang telah dilakukan
perubahan secara langsung pada sistem yang
baru diusulkan.

Proses manual yang saat ini memiliki re-
siko seperti hilangnya catatan atau kesala-
han pencatatan. Oleh karena itu, penelitian
ini mengusulkan perancangan website den-
gan pendekatan ergonomi untuk membantu
dalam manajemen perubahan jadwal perku-
liahan. Sistem manual yang tidak ergonomis
karena mengharuskan dosen dan sta� untuk
melakukan banyak langkah secara manual dan
mencatat secara �sik. Hal tersebut beresiko
hilangnya pencatatan atau rusaknya catatan.
Selain itu sistem manual tidak ada �tur vi-
sual yang intuitif, sehingga lebih sulit un-
tuk digunakan dan diakses, terutama pada
proses reschedule jadwal perkuliahan. Web-
site ini menggunakan pendekatan ergonomi
seperti warna, font dan �tur navigasi yang
nyaman. Egonomi tersebut diterapkan pada
UI website penjadwalan sehingga pengguna
nyaman menggunakan website ini.

Kelebihan sistem manual dalam peruba-
han jadwal perkuliahan adalah �eksibilitas
dalam menyesuaikan jadwal. Kekurangan
sistem manual adalah tidak efektif, memu-
ngkinkan banyaknya interaksi langsung an-
tara dosen dengan mahasiswa dan sta� pen-
jadwalan sehingga memerlukan waktu yang
lebih lama, beresiko adanya kesalahan pen-
catatan, dan sulit mengelola jadwal secara
real-time. Kelebihan sistem yang diusulkan
adalah perubahan jadwal secara digital, pe-
rubahan jadwal dapat dilakukan secara on-
line, meningkatkan e�siensi dengan real-time
updates, pencatatan secara otomatis, dan
mengurangi potensi kesalahan. Kekuran-
gan sistem yang diusulkan adalah membu-
tuhkan infrastruktur teknologi, adanya biaya
pengembangan sistem, dan adanya pembela-
jaran untuk sta� dan dosen.

Penutup

Penelitian yang telah dilakukan mengenai peran-
cangan website penjadwalan perkuliahan dengan
pendekatan ergonomi menghasilkan sebuah kesim-
pulan bahwa kebutuhan sistem pada pengguna ad-
min adalah dapat melakukan import dan export
jadwal perkuliahan, dapat melakukan registrasi un-
tuk user dosen, dapat input tanggal-tanggal merah
atau libur di Universitas Gunadarma, serta mencari

dan melihat jadwal perkuliahan secara real time.
Kebutuhan sistem pada pengguna dosen adalah
dapat reschedule jadwal perkuliahan secara man-
ual, dapat reschedule jadwal perkuliahan dengan �-
tur rekomendasi, dapat melihat daftar jadwal yang
bertepatan pada tanggal merah dan hari libur, da-
pat melihat daftar jadwal yang berhasil di resched-
ule, mencari dan melihat jadwal perkuliahan secara
real time. Kebutuhan sistem pada pengguna maha-
siswa adalah mencari dan melihat jadwal perkulia-
han secara real time. Kebutuhan responden pada
user interface berdasarkan pada pendekatan er-
gonomi adalah menggunakan palet warna yang er-
gonomis seperti pada Gambar 5 dimana menggu-
nakan primar colornya adalah biru tua, secondary
colornya adalah abu- abu muda dan warna teks
dalah hitam dan putih, menggunakan font berje-
nis san-serif yaitu Helvetica dengan ukuran golden
ratio 16, 26, dan 42, menggunakan bahasa Indone-
sia, menggunakan panel samping navigasi, menggu-
nakan tombol berjenis rounded, dan menggunakan
ikon berjenis solid.

Perancangan alur proses menggunakan diagram-
diagram UML (Uni�ed Modeling Language) yaitu
use case diagram, activity diagram, class diagram
dan sequence diagram. Activity diagram terdiri
dari activity diagram admin import jadwal kuliah,
registrasi akun dosen, perubahan jadwal menga-
jar dengan �tur rekomendasi, merubahan jadwal
perkuliahan dengan menu cari manual, activity dia-
gram mahasiswa. Sequence diagram terdiri dari se-
quence diagram login dan logout, registrasi, proses
input tanggal merah, import jadwal, export jadwal,
dan hapus semua jadwal, serta reschedule jadwal.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan website penjadwalan perkulia-
han mengikuti perkembangan teknologi, peneli-
tian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian dengan metode lainnya atau dengan per-
bandingan metode, serta penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat merancang user interface dan per-
ancangan sistem berdasarkan pendekatan ergonomi
user interface bagi pengguna yang menderita buta
warna.
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